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ABSTRACT 

 Bujang Prospect, Jambi Province, the presence of massive-vuggy quartz indicates the 

development of epithermal - high sulphidation systems. This indication was followed by alteration 

mapping using short wavelength infrared (SWIR) reflectance spectroscopy methods that allows rapid 

identifications of clay minerals which involves some key characteristics of these clays such as 

crystallinity and wavelength peak. This lead to a better understanding of the project deposits systems, 

especially to interpret vector towards higher temperature zone of the systems and towards proximal 

zone of the mineralization.  

Bujang Prospect dominated by acid alteration minerals formed in high temperatures such as 

alunite, pyrophyllite, kaolinite, dickite, diaspore. Four alteration zone lineated by these minerals, i.e., 

vuggy silica, advanced argillic, intermediate argillic dan sericitic zone hosted in andesitic to dacitic 

volcanic rocks and breccias. Hydrothermal breccia is one the most intensed mineralized host rock 

that related to high grade of Au, while phreatomagmatic breccia is related to high temperature 

pyrophyllite alteration that content juvenile-magmatic origin clast. Petrographic and mineragraphic 

studies of some selected mineralized host rock shows the presence of enargite, pyrite and covellite 

associated with massive/vuggy silica. High grade Au are associated with partialy oxide rock produce 

minerals such as  jarosite, hematite and goethite. Advanced argillic zone associated with topaz 

showing the possibility of porphyry – related high sulphidation systems and then confirmed by the 

evaluation of several parameters, such as alunite wavelength peak and high magnetic anomaly in the 

center of Bujang Prospect. Alunite wavelength peak shifting from 1475 nm and reach 1494.48 nm 

near JR 1 hill. Recent studies shows that alunite wavelength peak shift towards longer wavelength 

when it gets closer to the intrusive center (Arribas et al., 1995).  

.  
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SARI 

Pada prospek Bujang,  provinsi Jambi kehadiran masif - vuggy quartz  merupakan  

indikasi adanya potensi epitermal suhu tinggi. Indikasi ini didapat berdasarkan pada hasil dari 

pemetaan jenis ubahan  mineral lempung menggunakan  metoda  refleksi  short wavelength 

infrared (SWIR) sehingga identifikasi jenis mineral lempung dapat dilakukan secara cepat, 

metoda ini juga dapat mengidentifikasi tingkat kristalinitas dan nilai maksimum dari 

gelombang SWIR  mineral lempung, sehingga metoda ini sangatlah efektif untuk mengetahui 

atau mengidentifikasi sistem mineralisasi dari suatu prospek dan untuk mengetahui arah 

vektor dari peningkatan zona temperatur yang di interpetasikan sebagai zona proksimal dari 

suatu mineralisasi. 

Prospek Bujang dominan terdiri dari mineral – mineral  asam bertemperatur tinggi 

seperti alunit, piropilit, kaolin dan dikit. Terdapat 4 zona alterasi yang terdiri mineral ini 

seperti vuggy silica argilik lanjut, argilik sedang dan zona seritik dengan batuan asal litologi  

vulkanik  andesitik – dasitik dan breksi. Breksi hidrotermal merupakan litologi batuan dengan 

potensi mineralisasi Au yang cukup tinggi, juga preathomagmatic breccia yang berasosiasi 

dengan ubahan piropilit yang  terbentuk pada temperatur tinggi serta dijumpai fragmen 

juvenile sebagai penciri magmatik komponen.  Hasil analisa petrografi / mineragrafi batuan 

terlihat mineral enargit, pirit dan kovelit pada ubahan masif / vuggy silica. Ubahan argilik 

lanjut berasosiasi dengan mineral ubahan topas  menunjukan kemungkinan adanya potensi 

sistem porpiri korelasi dengan epitermal sulfidasi tinggi hal ini juga ditunjang dengan 

beberapa parameter lain seperti peningkatan nilai dari puncak SWIR mineral alunit dari nilai 

1475 nm meningkat mencapai 1594 nm kearah bukit JR-1. Hasil kajian studi analisa kenaikan  

panjang gelombang alunit ini dapat  diindikasikan sebagai zona pusat intrusi (Arribas, 

dkk,1995) 

 
 


